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ABSTRAK

Arif Gusti Aryon : Hubungan Antara Kecepatan Terhadap Hasil
Kemampuan Lompat Jauh Gaya Jongkok Pada
Siswa SMP Negeri 1 Siberut Selatan Kabupaten
Kepulauan Mentawai

Masalah dalam penelitian ini adalah belum baiknnya kemampuan lompat
juah siswa siswa SMP Negeri 1 Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecepatan terhadap
hasil kemampuan lompat jauh gaya jongkok pada siswa SMP Negeri 1 Siberut
Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas VII dan VIII SMP Negeri 1 Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan
Mentawai yang berjumlah 52 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Dengan demikian jumlah sampel di dalam penelitian ini
adalah 25 orang siswa putra. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes terhadap
kedua variabel. Variabel kecepatan di tes dengan lari 30 meter Sedangkan
kemampuan lompat jauh dites dengan melakukan lompat jauh gaya jongkok. Data
di analisis dengan menggunakan korelasi product moment.

Hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: Terdapatnya hubungan yang
signifikan antara kecepatan terhadap hasil kemampuan lompat jauh gaya jongkok
pada siswa putra kelas VII dan VIII SMP Negeri 1 Siberut Selatan Kabupaten
Kepulauan Mentawai, yang dibuktikan oleh rpiwyng = 0,562 > Iiaper = 0,396 dan thitung
3,258 > tiape 1,714,

Kata Kunci : Kecepatan dan Kemampuan Lompat Jauh Gaya Jongkok
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan dijalankan dengan sengaja,
teratur dan terencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan prilaku
yang diinginkan. Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam
rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut. Dalam pendidikan formal
belajar menunjukan adanya perubahan yang bersifat positif sehingga pada tahap
akhir akan didapat keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. Hasil dari
proses belajar tersebut tercermin dalam pretasi belajar.

Pendidikan yang dilaksanakan sekolah harus dapat berperan dalam
masyarakat yang sedang berkembang pada saat ini, yaitu manusia yang
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, terampil serta sehat
jasmani dan rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang
dituangkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 halaman 8 tentang
sistem pendidikan nasional yang bertujuan sebagai berikut :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan wuraian di atas, jelaslah bahwa pendidikan yang
dilaksanakan di sekolah adalah sebagai alat untuk meningkatkan kualitas

manusia itu sendiri. Mengembangkan aspek tingkah laku peserta didik untuk
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mendapatkan sesuai dengan yang diharapkan, maka sekolah turut bertanggung
jawab. Kegiatan olahraga merupakan salah satu aktivitas fisik yang dapat
mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya. Kegiatan olahraga di sekolah dapat
dikembangkan melalui ekstrakurikuler. Dengan kegiatan ekstrakurikuler ini
maka akan memberi kesempatan kepada murid untuk mengekpresikan minat
bakatnya. Hal tersebut telah tercantum pada Depdiknas (2006:3) mengatakan
bahwa:
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan belajar yang dilalukan
diluar jam pelajaran biasa dan pada waktu libur sekolah, dilakasanakan
di luar sekolah atau di dalam sekolah, dengan tujuan untuk
memperdalam dan memperluas wawasan, pengetahuan siswa,

mengenal hubungan antara berbagai mata pelajaran, penyaluran bakat
dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.

Berdasarkan kutipan di atas, maka kegiatan ekstrakurikuler sangat
penting dilaksanakan disetiap sekolah. Semua kegiatan ekstrakurikuler
olahraga hendaknya terlaksana dengan baik. Salah satu cabang olahraga yang
sering dilaksanakan pada kegiatan ekstrakurikuler seperti : Sepakbola,
bulutangkis, pencak silat, bolabasket, bolavoli, sepaktakraw, atletik, seni rupa,
pramuka, olimpiade mata pelajaran, marching, band, UKS, PMR dan
sebagainya.

Pembinaan olahraga pada jenjang pendidikan formal seperti Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menegah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah
Atas/Kejuruan (SMA/SMK) dilakukan melalui pembelajaran disekolah atau
pun dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Atletik merupakan bagian dari
pelajaran yang wajib diambil siswa mulai Sekolah Dasar (SD), Sekolah

Menegah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas/Kejuruan



(SMA/SMK). Disamping itu dengan mempelajari atletik khususnya materi
lompat jauh diharapkan wawasan dan pengetahuan siswa tentang olahraga
atletik terutama lompat jauh bertambah secara teori. Yang tidak kalah penting
adalah bagaimana siswa dapat melakukan gerakan-gerakan dalam olahraga
atletik dengan baik khususnya pada lompat jauh.

Dalam pelaksanaannya pelajaran atletik khususnya lompat jauh,
sisiwa diharapkan melakukan gerakan lompat jauh yang berurutan sesuai
dengan fase-fase yang ada sehingga dapat mencapai jarak lompatan yang
makasimal. Lompat jauh dilakukan guna untuk pngembangan keterampilan
dan ketangkasan sisiwa dalam melakukan gerakan olahraga. Gerakan lompat
jauh dimulai dari gerakan lari sebagai awalan, kemudian menolak pada
tumpuan papan tolakan, kemudian melakukan gerakan melayang diudara dan
diakhiri dengan mendarat pada bak pasir sebagai media pendaratannya.

Lompat jauh termasuk salah satu nomor lomba dalam cabang atletik.
Dalam nomor lompat jauh ini, seorang pelompat akan berusaha melompat ke
depan dengan bertumpu pada satu kaki dibalok tumpuan sekuat-kuatnya untuk
mengadakan pendaratan dibak lompat dengan mencapai jarak yang
sejauh-jauhnya.

SMP Negeri 1 Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai
adalah salah satu sekolah formal yang melaksanakan pendididkan jasmani dan
kesehatan sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan secara nasional.
Dimana dalam kurikulum tersebut cabang olahraga atletik merupakan bagian

dari pelajaran yang wajib diambil siswa. Dalam pelaksanaan materi pelajaran



lompat jauh di SMP Negeri 1 Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai,
siswa diajarkan teori mengenai lompat jauh serta praktek lapangan. Dalam
praktek lapangan materi lompat jauh siswa diajarkan teknik melakukan lompat
jauh mulai dari awalan, tolakan, melayang dan pendaratan.

Berdasarkan hasil observasi dan informasi yang penulis peroleh dari
guru Penjasorkes di SMP Negeri 1 Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan
Mentawai, kemampuan lompat jauh siswa masih rendah. Hal ini diketahui dari
praktek lapangan lompat jauh, serta pengambilan nilai untuk ujian semester
masih banyak hasil lompatan yang dilakukan siswa dibawah 5 meter.

Keberhasilan seseorang melakukan lompatan dipengaruhi oleh banyak
faktor, baik faktor dari dalam maupun faktor dari luar. Faktor dari luar
diantaranya adalah kecepatan angin dan gaya gravitasi, sedangkan faktor dari
dalam antaranya adalah 1) Kondisi fisik yang meliputi, kecepatan lari, daya
ledak otot tungkai, kekuatan otot kaki, kelentukan, koordinasi, 2) Teknik, 3)
Latihan, 5) motivasi siswa, 6) sarana dan prasarana, 7) Aktivitas siswa.

Dari beberapa kondisi fisik tersebut, penulis berpraduga tidak
maksimalnya lompatan siswa lebih disebabkan oleh belum baiknya kecepatan
lari. Hal ini disebabkan karena lompat yang jauh dilakukan dengan awalan
secepat mungkin. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh energi kinetik yang
besar, selain itu akan diperoleh kecepatan horizontal yang besar pula. Bila
awalan lari yang dilakukan itu lambat, maka kecepatan horizontal yang

diperoleh akan mengakibatkan berkurangnya hasil lompatan.



Berdasarkan uraian di atas, maka pada kesempatan ini penulis ingin
melakukan suatu penelitian untuk mendapatkan data dan informasi yang
sebenarnya mengenai kecepatan lari sebagai faktor yang mempengaruhi
kemampuan lompat jauh siswa di SMP Negeri 1 Siberut Selatan Kabupaten
Kepulauan Mentawai. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : “Hubungan kecepatan terhadap kemampuan
lompat jauh siswa SMP Negeri 1 Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan
Mentawai”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukan di atas,
banyak faktor mempengaruhi kemmapuan lompat jauh gaya jongkok sebagai
berikut:

1. Kecepatan

2. Kondisi fisik

3. Latihan
4. Teknik
5. Motivasi

6. Sarana dan prasarana
7. Aktivitas siswa
8. Lingkungan
C. Pembatasan masalah
Berdasarkan identiikasi masalah yang telah diuraikan di atas, untuk

memudahkan penelitian perlu pembatasan, adapun pembatasan masalah



tersebut adalah hanya ingin mengetahui seberapa besar hubungan antara
kecepatan dengan hasil lompat jauh pada siswa kelas VII dan VIII SMPN 1
Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai.
Rumusan Masalah
Berdasakan pembatasan masalah tersebut di atas, rumusan masalah
dalam skripsi ini adalah: Apakah ada hubungan yang signifikan antara
kecepatan dengan kemampuan lompat jauh gaya jongkok siswa kelas VII dan
VIl SMP Negeril Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai ?
. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara kecepatan dengan kemampuan lompat jauh gaya
jongkok siswa kelas VII dan VIII SMP Negeri 1 Siberut Selatan Kabupaten
Kepulauan Mentawai.
. Manfaat Penelitian
Penelitian ini nantinya diharapkan bermanfaat bagi:
1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pendidikan (S.Pd) di Universitas Negeri Padang.
2. Guru, sebagai masukan untuk meningkatkan kecepatan lari siswanya agar
dapat meningkatkan kemampuan lompat jauh.
3. Siswa, sebagai pedoman dalam meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan kondisi fisik.

4. Mahasiswa, sebagai pedoman terhadap penelitian selanjutnya.



5. Kampus, Sebagai bahan bacaan di perpustakaan Jurusan Pendidikan

Olahraga Universitas Negeri Padang (UNP)



